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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan kembali dan hasil tanaman
Asystasia gangetica (L) subsp. Micrantha yang diberi pupuk NPK disubstitusi biourin sapi.
Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca Sading, Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten
Badung. Penelitian berlangsung selama 3 bulan, menggunakan rancangan acak lengkap (RAL).
Terdapat 8 perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat 24 unit
percobaan. Kedelapan perlakuan tersebut yakni D1 : NPK 200 kg hat; D2 : Biourin sapi 5.000 |
hal ; D3 : Biourin sapi 7.500 | ha'; D4 : Biourin sapi 10.000 | hal; D5 : NPK 50 kg ha! +
Biourin sapi 5.000 | ha*; D6 : NPK 50 kg ha* + Biourin sapi 7.500 | ha® ; D7 : NPK 100 kg ha'
+ Biourin sapi 5.000 | ha; D8 : NPK 100 kg ha! + Biourin sapi 7.500 | ha. Variabel yang
diamati yaitu variabel pertumbuhan, variabel hasil dan variabel karakteristik tumbuh tanaman.
Hasil penelitian menunjukan bahwa substitusi pupuk NPK dengan biourin sapi pada perlakuan
D4 menghasilkan tinggi tanaman, berat kering total hijauan, dan luas daun yang lebih tinggi,
namun jumlah daun, jumlah cabang, berat kering daun, berat kering batang dan nisbah berat
kering daun dengan batang tanaman A. gangetica yang sama dengan perlakuan pupuk NPK.
Disimpulkan bahwa substitusi pupuk NPK dengan biourin sapi dapat meningkatkan
pertumbuhan kembali dan hasil tanaman Asystasia gangetica subsp. Micrantha, dan dosis biourin
sapi 10.000 | ha* memberikan hasil terbaik.

Kata kunci: Asystasia gangetica, biourin sapi, hasil, NPK, pertumbuhan kembali

REGROWTH AND YIELD Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha
FERTILIZED WITH NPK SUBSTITUTED COW BIOURINE

ABSTRACT

This study aimed to determine regrowth and yield Asystasia gangetica (L.) subsp.
Micrantha fertilized with NPK substituted cow biourine. The research was conducted at the
Sading Greenhouse, Sading, Mengwi, Badung Regency. The study lasted for 3 months, using a
completely randomized design (CDR). There were 8 treatment combination and each treatment
was repeated three times, so there were 24 experimental units. The eight treatments were D1 :
NPK 200 kg ha; D2 : Biourine 5.000 | ha* ; D3 : Biourine 7.500 | ha; D4 : Biourine 10.000 |
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hal; D5 : NPK 50 kg ha + Biourine 5.000 | ha; D6 : NPK 50 kg ha + Biourine 7.500 | ha* ;
D7 : NPK 100 kg ha* + Biourine 5.000 | ha'; D8 : NPK 100 kg ha + Biourine 7.500 | ha™.
Variables measured in this experiment were growth, yield, and plant growth characteristic
variables. The results showed that the substitution of NPK fertilizer with biourine on D4
increased the variables of plant height, total dry weight of forage, and leaf area, nevertheless
number of leaves, branches, dry weight of leaves, dry weight of stems and ratio of dry weight of
leaves to stems gave the same result with NPK fertilizer treatment on Asystasia gangetica. It is
concluded that substitution of NPK fertilizer with cow biourine increase regrowth, yield of
Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha and the best result is biourine 10.000 | ha't,

Keywords: Asystasia gangetica, biourine, yield, NPK, regrowth

PENDAHULUAN

Produksi hijauan pakan untuk memenuhi kebutuhan ternak masih mengalami
keterbatasan dari segi kuantitas dan kualitas terutama pada musim kemarau. Untuk mengatasi
hal tersebut maka diperlukan tanaman pakan yang tersedia sepanjang musim, memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan ternak, dan mampu beradaptasi
dengan baik. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sepanjang musim berasal dari famili
Acanthaceae yaitu tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha (Suarna et al., 2019)

Tanaman Asystasia gangetica atau rumput israel berasal dari Afrika dan ditemui tumbuh
merambat di daratan Afrika, Arab, dan Asia. Grubben (2004) menyatakan bahwa Asystasia
gangetica (L.) subsp. Micrantha dapat digunakan sebagai pakan ternak ruminansia karena
memiliki palatabilitas, daya cerna dan nilai gizi yang tinggi. Asystasia gangetica (L.) subsp.
Micrantha memiliki kadar protein kasar sebesar 19,3% hingga 33%, pertumbuhan cukup cepat
dan dapat tumbuh dengan baik pada iklim tropis dan sub tropis (Kumalasari et al., 2019).
Pertumbuhan kembali setelah defoliasi (pemotongan) merupakan salah satu faktor yang mampu
menentukan kontinuitas ketersediaan hijauan pakan Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha.
Pada proses pertumbuhan kembali, tanaman cenderung memanfaatkan cadangan makanan dari
karbohidrat untuk memunculkan tunas baru. Zhang et al. (2011) melaporkan pastura yang
terdefoliasi oleh ternak mampu meningkatkan pertunasan baru mencapai 77% dibandingkan
tanpa defoliasi hanya 59%. Kecepatan pertumbuhan kembali dipengaruhi berbagai faktor seperti
kesuburan tanah, iklim, penerimaan cahaya, interval pemotongan, serta tinggi pemotongan
(Isbandi, 1985).

Pertumbuhan dan produksi tanaman dipengaruhi oleh kesuburan tanah yang ditentukan
oleh faktor kandungan unsur hara dalam tanah (Nyanjang et al., 2003). Pemupukan merupakan
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salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas hijauan pakan melalui peningkatan jumlah
suplai unsur hara yang tersedia di dalam tanah (Nurhidayati, 2008). Pupuk NPK merupakan
salah satu jenis pupuk anorganik majemuk dengan kandungan unsur hara makro utama adalah
Nitrogen, Fosfor dan Kalium. Penggunaan pupuk anorganik (kimia) secara terus-menerus dalam
jumlah banyak merupakan salah satu penyebab degradasi lahan (Kartini, 2000). Untuk itu perlu
diimbangi dengan aplikasi pupuk organik, salah satunya adalah pupuk organik cair biourin sapi.

Penggunaan biourin dapat memperbaiki tekstur tanah, biologi tanah dan dapat
meningkatkan produksi tanaman (Rohani et al., 2016). Adijaya (2009) menyatakan bahwa
pupuk biourin memiliki keunggulan yaitu kandungan hara lebih tinggi dibandingkan dengan
kotoran padat dan mudah diaplikasikan dengan cara penyemprotan atau penyiraman. Selain
kandungan unsur hara yang dimilikinya, dalam biourin sapi juga terdapat Indole Acetate Acid
(IAA) yang berguna sebagai zat pengatur tumbuh (Anty, 1987).

Dosis pupuk NPK 200 kgha® memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman gamal dan
indigofera yang sama dengan pupuk organik dosis 20 ton ha™ (Roni dan Lindawati, 2018).
Aplikasi biourin sapi pada level 2.000, 4.000 dan 6.000 lha pada rumput lokal menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan pertumbuhan dan produksi rumput, tertinggi pada level biourin 6000
Iha (Mertaningsih et al., 2019). Dosis biourin 7,500 lha* memberikan pertumbuhan dan hasil
terbaik pada rumput Panicum maximum cv. Trichoglum (Kusumawati et al., 2017). Lebih lanjut
Witariadi dan Kusumawati (2020) melaporkan bahwa pemupukan dosis 75 kg urea/ha + 7.500 |
biourin/ha memberikan hasil terbaik terhadap produktivitas rumput Panicum maximum cv.
Trichoglume.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pupuk
NPK disubstitusi dengan biourin sapi terhadap pertumbuhan kembali dan hasil Asystasia

gangetica (L.) subsp. Micrantha.

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Sading yang terletak di Desa Sading,
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung yang berlangsung dari bulan Mei — Juli 2022.
Bibit tanaman

Bibit tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah Asystasia gangetica (L.)
subsp. Micrantha diperoleh dari penelitian sebelumnya dengan judul “Produktivitas Tanaman
Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha yang Diberi Pupuk NPK Disubstitusi Dengan Biourin



Sapi” yang sudah dilakukan pemotongan pertama yaitu bibit tanaman yang dipotong berukuran
10 cm dari permukaan tanah.
Tanah dan air

Tanah yang digunakan diperoleh dari tanah yang ada di sekitar rumah kaca di desa
Sading, Mengwi, Badung. Tanah yang diambil dikering udarakan, kemudian tanah diayak
dengan mengunakan ayakan kawat (2 x 2 mm) selanjutnya ditimbang sebanyak 4 kg dan
dimasukan ke dalam pot. Air yang digunakan untuk keperluan menyiram tanaman berasal dari
air sumur tempat penelitian. Tanah sebelum digunakan dalam penelitian ini dianalisa di
Laboratorium Illmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Udayana. Analisis tanah Sading
dapat dilihat pada (Tabel 1).

Tabel 1. Analisa tanah sading

Hasil

Analisis Kriteria Ha§|I_ Kriteria
Parameter Satuan Analisis
Pupuk Pupuk Tanah
) Tanah
Organik
pH (1 :
2,5)
H20 5,2 Masam 6,8 Netral
DHL mmr:‘]"s’ © 3110 Sangat tinggi 1,74 Rendah
C-Organik % 3,51 Tinggi 1,61 Rendah
N total % 0,06 Sangat rendah 0,88 Sangat tinggi
P-tersedia Ppm 23,87 Sedang 263,45 Sangat tinggi
K-tersedia Ppm 396,20 Sangat Tinggi 257,49 Tinggi
Kadar Air
- KU % 3,37
- KL % 39,74
Tekstur Lempung liat berpasir
- Pasir % 61,53
- Debu % 17,25
- Liat % 21,23
Sumber: Laboratorium lImu Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Udayana, Denpasar, Bali (2021)
Keterangan Metode
DHL : Daya Hantar Listrik C Organik : Metode Walkley & Black
KU  :Kering Udara N Total : MetodeKjeldhall
KL : Kapasitas Lapang Tekstur : Metode Pipet
C,N :Karbon, Nitrogen P&K : Metode Bray™?
P : Posfor KU : MetodeGravimetri
K : Kalium DHL : Kehantaran Listrik
Pupuk

Pupuk yang digunakan adalah pupuk anorganik NPK (N:P:K 16:16:16) yang didapat dari

toko pertanian dan biourin sapi yang didapat dari usaha pupuk bioorganik dan biourin milik
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kelompok ternak Puncak Kembang Mesari di Tegalllalang, Gianyar. Analisis biourin sapi dapat
dilihat pada tabel 1. Pemupukan tidak dilakukan lagi setelah pemotogan pertama, langsung
dilanjutkan dengan pengamatan pertumbuhan kembali
Pot

Pot yang digunakan pada percobaan ini adalah pot plastik dengan diameter atas dan alas
masing-masing 27 dan 19 cm, serta tinggi pot 20 cm. Setiap pot diisi dengan tanah sebanyak 4
kg.
Alat-alat

Alat yang digunakan selama penelitian antara lain: 1) cangkul dan sekop untuk
mengambil tanah, 2) ayakan kawat untuk mengayak tanah agar homogen, 3) timbangan manual
kepekaan 100 gram untuk menimbang tanah, 4) timbangan digital kepekaan 0,1 gram untuk
menimbang bagian tanaman seperti daun, batang dan akar, 5) penggaris, meteran dan pita ukur
untuk mengukur tinggi tanaman, 6) gunting untuk memotong tanaman pada saat panen, 7)
kantong kertas sebagai tempat menyimpan daun dan batang tanaman yang sudah dipanen, 8) alat
tulis untuk mencatat pertumbuhan dan hasil tanaman, 9) oven untuk mencari berat konstan
tanaman 10) portable leaf area meter untuk mengukur luas daun
Rancangan percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap terdiri atas 8 perlakuan dan masing-
masing perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat 24 unit percobaan. Adapun perlakuan
substitusi pupuk NPK dengan biourin sapi tersebut terdiri atas : D1 : NPK 200 kg ha-1; D2 :
Biourin sapi 5.000 I ha-1 ; D3 : Biourin sapi 7.500 | ha-1; D4 : Biourin sapi 10.000 | ha-1; D5 :
NPK 50 kg ha-1 + Biourin sapi 5.000 | ha-1; D6 : NPK 50 kg ha-1 + Biourin sapi 7.500 | ha-1 ;
D7 : NPK 100 kg ha-1 + Biourin sapi 5.000 | ha-1; D8 : NPK 100 kg ha-1 + Biourin sapi 7.500 |
ha-1
Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan adalah penyiraman setiap hari pada volume 100% kapasitas
lapang pada sore hari, serta pengendalian hama dan penyakit bila diperlukan.
Pengamatan dan pemotongan

Pengamatan pertumbuhan kembali dilaksanakan setiap minggu mulai satu minggu setelah
defoliasi sampai 6 minggu berikutnya. Pemotongan dilakukan dengan cara memotong tanaman
pada permukaan tanah, kemudian memisahkan bagian-bagian tanaman seperti akar, batang,

daun, biiji, dan bunga untuk selanjutnya ditimbang dan dicatat berat segarnya.
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Variabel yang diamati

Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi variabel pertumbuhan, variabel hasil

dan variabel karakteristik tumbuh tanaman.

1.

Variabel pertumbuhan

a. Tinggi tanaman (cm) diukur mulai dari pangkal batang di atas permukaan tanah sampai
pangkal daun teratas yang sudah berkembang sempurna.

b. Jumlah daun (helai) dihitung dengan cara menghitung jumlah seluruh daun yang sudah
berkembang sempurna.

c. Jumlah cabang (cabang) dihitung dengan cara menghitung jumlah seluruh cabang yang
sudah mempunyai daun yang telah berkembang sempurna.

Variabel hasil

a. Berat kering daun (g) diperoleh dengan cara menimbang daun tanaman per pot yang
sudah dipanen dan dikeringkan dalam suhu 70°C di dalam oven sehingga mencapai berat
konstan.

b. Berat kering batang (g) diperoleh dengan cara menimbang batang tanaman per pot yang
sudah dipanen dan dikeringkan dalam suhu 70°C di dalam oven sehingga mencapai berat
konstan.

c. Berat kering total hijauan (g) diperoleh dengan cara menjumlahkan berat kering batang

dan berat kering daun.

Variabel karakteristik tumbuhan tanaman

a.

b.

Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang diperoleh dengan cara membagi
berat kering daun dengan berat kering batang.

Luas daun per pot (cm?)

Pengamatan Luas Daun per Pot (LDP) dilakukan dengan cara mengambil 4 sampel helai
daun yang telah berkembang sempurna secara acak. Luas sampel per pot diukur dengan
menggunakan alat portable leaf area meter. Luas daun per pot dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

LDP = LDS X BDT
~ BDS

Keterangan:
LDP = Luas daun per pot
LDS = Luas daun sampel

BDS = Berat daun sampel
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BDT = Berat daun total
Analisis statistik

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ragam univarian (Program SPSS),
dan apabila nilai rata-rata perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05), maka analisis

dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari Duncan pada taraf nyata 5% (Steel dan Torrie, 1981).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa pemberian berbagai dosis pupuk NPK
disubstitusi biourin sapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap semua variabel kecuali nisbah
berat kering daun dengan berat kering batang. Variabel pertumbuhan meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, dan jumlah cabang (Tabel 2).
Variabel Pertumbuhan

Tabel 2. Pertumbuhan kembali tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha yang
diberi pupuk NPK disubstitusi biourin sapi

Variabel
Perlakuan ¥ Tinggi Jumlah Jumlah Cabang
Tanaman(cm) Daun (Cabang)
(Helai)

D1 20,00°2 54,73b¢ 13,00%¢

D2 23,00% 64,0 16,332

D3 28,832 64,3 14,00%

D4 29,172 69,02 12,0020¢d

D5 28,332 47,320¢ 11,6730cd

D6 23,00% 37,3° 7,67¢

D7 21,00° 42,30 8,67%

D8 22,67 35,7¢ 11,000¢

SEM 9 2,079 7,439 1,495

Keterangan:

D D1 : NPK 200 kg ha'*; D2 : Biourin sapi 5.000 | ha'* ; D3 : Biourin sapi 7.500 I ha'*; D4 : Biourin sapi 10.000 | ha-
1 D5 : NPK 50 kg ha' + Biourin sapi 5.000 | ha'*; D6 : NPK 50 kg ha + Biourin sapi 7.500 | ha* ; D7 : NPK 100
kg ha! + Biourin sapi 5.000 | ha'l; D8 : NPK 100 kg ha* + Biourin sapi 7.500 | ha*

ANilai dengan huruf yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

9SEM = Standard Error of the Treatment Means

Pertumbuhan kembali tinggi tanaman A. gangetica yang diberi perlakuan D3, dan D4
nyata lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan perlakuan D1. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
pupuk biourin 7.500 — 10.000 I ha* mampu meningkatkan pertumbuhan kembali tinggi tanaman
A. gangetica dan mengurangi penggunaan NPK. Menurut Dharmayanti et al. (2013), biourin
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mampu meningkatkan ketersediaan, kecukupan serta efisiensi serapan hara bagi tanaman
sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik (N, P, K). Jumlah daun tanaman A.
gangetica (L.) subsp. Micrantha yang diberikan perlakuan D4 cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan dosis D1. Hal ini karena perlakuan D4 mampu diserap dengan baik serta
mencukupi kebutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman A. gangetica (L.) subsp. Micrantha.
Biourin mengandung mikroorganiseme yang masih tetap bisa hidup ketika diaplikasikan ke
dalam tanah. Mikroorganisme tersebut bermanfaat dalam meningkatkan kesuburan tanah dan
produktivitas tanaman. Matheus dan Djaelani (2021) menjelaskan bahwa mikrorganisme akan
berperan aktif dalam meningkatkan agregasi tanah sehingga akan mempermudah penyerapan air
dan hara oleh akar tanaman.

Pertumbuhan kembali jumlah cabang tanaman A. gangetica (L.) subsp. Micrantha yang
diberikan perlakuan D3 cenderung lebih tinggi dibandingkan perlakuan D1. Hal ini
menunjukkan pemberian biourin sapi mampu meningkatkan pertumbuhan kembali tanaman.
Wati et al. (2018) mengemukakan bahwa biourin sapi mampu meningkatkan kesuburan tanah
melalui kandungan bahan organik, unsur hara, mikroorganisme dan hormon yang mampu
mempercepat metabolisme sehingga meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman.

Variabel Hasil

Tabel 3 Hasil tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha yang diberi pupuk NPK
disubstitusi biourin sapi

Variabel
Perlakuan ¥ Berat Kering Berat Kering Berat Kering Total
Daun () Batang (g) Hijauan (g)

D1 0,73%¢ 0,50°02) 1,23
D2 0,87 0,70% 1,57%
D3 0,632 0,837 1,472
D4 1,172 0,93% 2,102
D5 0,778b¢ 0,600% 1,37%
D6 0,33 0,472 0,80
D7 0,602° 0,27° 0,87
D8 0,17° 0,27° 0,44°

SEM ¥ 0,1736 0,14 0,2457

Keterangan:

D1 : NPK 200 kg ha't; D2 : Biourin sapi 5.000 | ha ; D3 : Biourin sapi 7.500 | ha*; D4 : Biourin sapi 10.000 | ha"
1 D5 : NPK 50 kg ha + Biourin sapi 5.000 | ha'*; D6 : NPK 50 kg ha + Biourin sapi 7.500 | ha* ; D7 : NPK 100
kg ha! + Biourin sapi 5.000 | ha'l; D8 : NPK 100 kg ha* + Biourin sapi 7.500 | ha*

ANilai dengan huruf yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

9SEM = Standard Error of the Treatment Means

Berat kering tanaman, meliputi berat kering daun dan berat kering batang, dan berat
kering total hijauan. Berat kering daun dan berat kering batang tertinggi dihasilkan pada

Simanjuntak, E. E., Peternakan Tropika Vol. 12 No. 1 Th. 2024: 278 — 290 Page 285




perlakuan D4 (Tabel 3), yang dipengaruhi oleh jumlah daun (Tabel 2) dan luas daun per pot yang
paling tinggi (Tabel 4). Jumlah daun dan luas daun akan berpengaruh pada proses fotosintesis
yang menghasilkan karbohidrat sebagai komponen penyusun berat kering tanaman. Hal ini
sejalan dengan pendapat Roni dan Lindawati (2022) yang menyatakan bahwa semakin banyak
jumlah daun dan semakin luas daun tanaman maka semakin tinggi pula kapasitas fotosintesis
yang menghasilkan karbohidrat sebagai komponen penyusun berat kering tanaman.

Kandungan karbohidrat yang dihasilkan dari proses fotosintesis akan berpengaruh pada
berat kering tanaman. Semakin banyak jumlah daun dan semakin tinggi luas daun berpengaruh
terhadap peningkatan proses fotosintesis. Sakya dan Rahayu (2010) menyatakan bahwa proses
fotosintesis dapat berjalan secara lebih maksimal pada tanaman dengan permukaan daun yang
luas dikarenakan faktor-faktor yang dibutuhkan tanaman untuk fotosintesis akan mudah
terpenuhi.

Tanaman Asystasia gangetica yang diberi perlakuan D4 menghasilkan berat kering total
hijauan tertinggi, hal ini disebabkan oleh berat kering daun dan berat kering batang yang paling
tinggi (Tabel 3). Berat kering batang dipengaruhi oleh jumlah cabang dan hasil fotosintesis yang
disimpan tanaman di dalam batang sebagai cadangan makanan. Semakin meningkatnya proses
fotosintesis mengakibatkan peningkatan produksi dan cadangan makanan yang tersimpan.
Budiana (2005) menyatakan bahwa semakin tinggi proses fotosintesis yang terjadi maka
kandungan karbohidrat dan protein dalam tanaman akan semakin tinggi sehingga berat kering
tanaman akan lebih tinggi.

Variabel Karakteristik

Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang (NBKD) tanaman A. gangetica
yang diberi berbagai dosis kombinasi pupuk NPK disubstitusi dengan biourin sapi secara
statistik menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05) (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan kembali tanaman A. gangetica yang diberi perlakuan pupuk NPK disubstitusi
dengan biourin sapi menghasilkan nilai nisbah yang hampir sama. Nisbah berat kering daun
dengan berat kering batang menunjukkan perbandingan sebaran pembagian karbohidrat dan
protein ke daun dibandingkan ke batang. Daun merupakan organ utama tempat berlangsungnya
fotosintesis. Sitompul dan Guritno (1995) menyatakan bahwa pembagian karbohidrat ke daun
akan berdampak pada perkembangan tanaman dalam siklus hidupnya. Semakin tinggi nilai berat
kering daun dibandingkan dengan nilai berat kering batang menunjukkan kualitas hijauan pakan

yang semakin baik. Hal ini dikarenakan bagian daun pada hijauan pakan umumnya lebih banyak
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dimanfaatkan sebagai pakan ternak dibandingkan bagian batang karena kandungan nutrisi
terutama protein lebih tinggi.

Tabel 4. Karakteristik tumbuh tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha yang
diberi pupuk NPK disubstitusi biourin sapi

Variabel
Perlakuan V) Nisbah berat kering daun Luas daun per pot (cm?)
dengan berat kering batang

D1 1,618 614,27
D2 1,672 823,05%¢
D3 1,118 1071,80%
D4 1,292 1143,722
D5 1,30 985,70%¢
D6 1,012 511,40°
D7 2,082 615,44
D8 0,722 501,55°

SEM ¥ 0,5620 150,183

Keterangan:

D1 : NPK 200 kg ha; D2 : Biourin sapi 5.000 | ha* ; D3 : Biourin sapi 7.500 | hal; D4 : Biourin sapi 10.000 | ha-
1 D5 : NPK 50 kg ha + Biourin sapi 5.000 | ha'*; D6 : NPK 50 kg ha* + Biourin sapi 7.500 | ha* ; D7 : NPK 100
kg ha't + Biourin sapi 5.000 | hal; D8 : NPK 100 kg ha! + Biourin sapi 7.500 | ha*

ANilai dengan huruf yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

9SEM = Standard Error of the Treatment Means

Luas daun per pot (LDP) yang diberi perlakuan D4 menunjukkan nilai nyata lebih tinggi
(P<0,05) dibandingkan perlakuan D1. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan biourin mampu
meningkatkan produksi tanaman yang dipengaruhi oleh kandungan C-organik pada biourin sapi
yang tinggi yaitu 3,51% (Tabel 1). Suartana et al. (2022) menyatakan bahwa kandungan C-
organik dapat meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki struktur tanah sehingga
meningkatkan produksi tanaman. Lal (2004) menyatakan C-organik tanah yang tinggi berperan
dalam meningkatkan kesuburan tanah, melindungi kualitas tanah dan air yang terkait dalam
siklus hara, air, dan biologi. Luas daun per pot dipengaruh oleh jumlah daun. Kusumawati et al.
(2014) menyatakan semakin besar luas daun maka produksi tanaman akan meningkat, yang
disebabkan oleh meningkatnya proses fotosintesis oleh daun yang menghasilkan karbohidrat dan

membantu proses pertukaran CO> dan H20.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan substitusi pupuk NPK dengan biourin
sapi dapat meningkatkan pertumbuhan kembali dan hasil tanaman Asystasia gangetica subsp.

Micrantha serta biourin sapi dosis 10.000 | ha?® dapat mensubstitusi pupuk NPK untuk
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menghasikan pertumbuhan kembali dan hasil tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha
terbaik
Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan menggunakan biourin sapi 10.000 |
ha 1 untuk mendapatkan pertumbuhan kembali dan hasil Asystasia gangetica (L.) subsp.
Micrantha terbaik. Untuk penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengaplikasikan dosis ini

pada penelitian lapangan dan pada jenis tanaman pakan lainnya.
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